
1 

 

KAJIAN KINERJA OPERASIONAL  BUS ANTAR KOTA DALAM PROVINSI 

(AKDP) KELAS EKONOMI AC DAN KELAS EKSEKUTIF TRAYEK MALANG – 

SURABAYA 

Intan Sulistyo Warni, Syela Angela Febrianti, M. Zainul Arifin, Hendi Bowoputro 

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Brawijaya 

Jalan M.T.  Haryono 167,  Malang 65145 

Email: intan.s.warni@gmail.com, syelaangelafebriani@gmail.com 

ABSTRAK 

Pada kajian ini yang dikaji adalah angkutan bus ekonomi AC dan Eksekutif  Trayek Malang – 

Surabaya. Dengan jumlah sampel 400 responden, analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Importance-Performance Analysis (IPA) untuk mengetahui tingkat 

kinerja palayanan,  Biaya Operasional Kendaraan (BOK) untuk mengetahui berapa biaya yang 

dikeluarkan terkait dengan pengoperasian satu kendaraan pada kondisi normal,  Ability To Pay 

(ATP) untuk mengetahui kemampuan seseorang untuk membayar jasa pelayanan dan 

Willingness To Pay (WTP) untuk mengetahui kemauan pengguna mengeluarkan imbalan atas 

jasa yang telah diterima. Dari hasil kajian untuk metode IPA terdapat atribut pelayanan yang 

dianggap memiliki tingkat kebutuhan yang tinggi namun kinerjanya masih kurang memenuhi.  

Hal tersebut dapat diketahui dari atribut apa saja yang terdapat pada kuadran I. Untuk bus 

ekonomi AC terdapat 5 atribut yang berada di kuadran I diantaranya: (1) Asuransi kecelakaan, 

(2) Rak bagasi, (3) Bagasi bawah, (4) Kaca film, (5) Kelistrikan untuk audio visual. Sedangkan 

untuk bus eksekutif terdapat 6 atribut diantaranya: (1) Pegangan tangan (Hand grip), (2) 

Kelistrikan memenuhi SNI, (3) Rak bagasi, (4) Bagasi bawah, (5) Kaca film, (6) Kelistrikan 

untuk audio visual. Berdasarkan analisis BOK diperoleh tarif untuk bus ekonomi AC sebesar 

Rp. 12.679,56 sedangkan untuk bus eksekutif sebesar Rp. 23.099,23. Berdasarkan analisis ATP 

diperoleh nilai rata – rata kemauan penumpang membayar sebesar Rp. 4.193,00 untuk bus 

ekonomi nilai ini diperoleh dari persamaan regresi Y = 0,0011x+1082,7 dan untuk nilai rata – 

rata kemauan penumpang untuk bus eksekutif sebesar Rp. 11.098,00, nilai ini juga diperoleh 

dari persamaan regresi Y = 0,0029x–4034,4. Sedangkan untuk analisis WTP diperoleh nilai 

rata – rata kemampuan penumpang bus ekonomi AC sebesar Rp. 13.273,00 diperoleh dari 

persamaan regresi Y = 0,0003x+11182 dan nilai rata – rata kemampuan penumpang bus 

eksekutif sebesar Rp. 19.330,00 juga diperoleh dari persamaan regresi Y = 0,001x+11766. Dari 

analisis ATP dan WTP akan diperoleh tarif baru yang didapat dari analisis kesesuaian sebesar 

Rp. 13.500,00 untuk tarif bus ekonomi AC, dimana tarif ini berada dibawah tarif yang berlaku 

saat ini sebesar Rp. 15.000,00. Dan untuk kelas eksekutif diperoleh tarif sebesar Rp. 16.500,00, 

tarif ini juga berada dibawah tarif yang belaku saat ini sebesar Rp. 25.000,00. 

 

Kata Kunci: Pelayanan, Tarif, Bus Ekonomi, Bus Eksekutif, Malang – Surabaya, IPA, BOK, 

ATP, WTP. 

 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu transportasi darat yang 

cukup banyak diminati masyarakat adalah 

angkutan penumpang bus. Angkutan 

penumpang bus dibagi menjadi 2 yaitu 

angkutan penumpang Antar Kota Dalam 

Provinsi (AKDP) dan Antar Kota Antar 

Provinsi (AKAP). Untuk angkutan 

penumpang AKDP merupakan angkutan 

yang melayani trayek dalam provinsi, 

sedangkan untuk angkutan penumpang 

AKAP melayani trayek lintas provinsi. 

Selain mempermudah melakuan 

pergerakan adanya angkutan penumpang 
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juga untuk meningkatkan perekonomian 

daerah. Pertumbuhan suatu daerah ditandai 

dari peningkatan aktifitas serta pergerakan 

masyarakatnya, sehingga penyediaan 

fasilitas-fasilitas transportasi diperlukan 

untuk melayani aktifitas dan pergerakan 

masyarakat tersebut. 

Kota Malang misalnya kota yang 

memiliki tingkat pergerakan yang cukup 

tinggi ini. Dimana Malang merupakan kota 

besar kedua setelah Surabaya di Jawa 

Timur. Selain itu Malang yang disebut juga 

sebagai kota pendidikan, karena banyaknya 

sekolah dan universitas yang ada. Hal 

tersebut merupakan salah satu alasan 

tingginya tingkat pergerakan di kota 

Malang. Untuk menunjang pergerakan 

tersebut diperlukan adanya alat 

transportasi. Angkutan penumpang bus 

merupakan salah satu pilihan angkutan 

umum yang nyaman dan ekonomis 

dibandingkan angkutan umum yang lain, 

selain itu banyaknya armada yang beroprasi 

sehingga masyarakat dapat memilih armada 

yang sesuai keinginan. Sehingga 

keberadaan angkutan penumpang bus 

sangat penting dan diperlukan suatu 

pengaturan agar dapat melayani 

penumpang secara maksimal. 

Angkutan penumpang Antar Kota 

Dalam Provinsi (AKDP) merupakan 

angkutan penumpang bus yang 

menyediakan paling banyak armada. Untuk 

angkutan penumpang AKDP terdapat 2 

kelas, dimana terdapat kelas ekonomi dan 

eksekutif. Mengingat perannya yang sangat 

penting maka angkutan penumpang AKDP 

membutuhkan perhatian sehingga kegiatan 

pengangkutan penumpang berjalan dengan 

baik. Untuk mencapai tujuan tersebut harus 

memenuhi beberapa hal yaitu fasilitas 

sarana prasarana dan profesionalisme 

Sumber Daya Manusia (SDM). Peran 

Pemerintah dalam masalah ini yaitu 

melakukan pengawasan pelayanan dan 

menetapkan tarif atas dan bawah untuk 

angkutan penumpang AKDP. Penentuan 

tarif angkutan penumpang khususnya 

AKDP oleh pemerintah harus dilakuan 

dengan arif agar bisa menjembatani antara 

pemumpang sebagai konsumen dan pemilik 

armada/ pengusaha bus. Untuk menjaga 

kelangsungan usaha angkutan penumpang 

perlu penentuan tarif, selain itu juga 

mempertimbangkan kemauan dan 

kemampuan daya beli penumpang.  

 Pengusaha angkutan penumpang 

AKDP kelas ekonomi dan eksekutif sangat 

dipengaruhi berbagai kebijakan pemerintah 

terutama harga bahan bakar minyak. 

Perubahan harga bahan bakar akan 

berpengaruh terhadap kenaikan tarif 

angkutan penumpang khususnya AKDP. 

Tetapi ada banyak hal yang perlu 

diperhatikan dengan adanya kenaikan 

bahan bakar dimana akan berpengaruh 

terhadap kenaikan harga komponen 

kendaraan. Hal tersebut akan 

mempengaruhi Biaya Operasional 

Kendaraan (BOK).Dengan adanya 

perubahan tarif ini juga harus diselaraskan 

dengan fasilitas yang memadai.Angkutan 

penumpang AKDP untuk kelas ekonomi 

AC fasilitas yang disediakan hampir 

menyerupai fasilitas yang ada di angkutan 

penumpang eksekutif khususnya untuk 

trayek Malang-Surabaya. Hal ini yang 

membuat masyarakat lebih tertarik 

menggunakan angkutan penumpang kelas 

ekonomi AC, selain fasilitas yang hampir 

menyerupai eksekutif tarif yang 

dibebankan lebih murah. Dari hal tersebut 

maka perlu diadakan kajian mengenai 

Biaya Operasional Kendaraan, Ability To 

Pay, Willingness To Pay sehingga dapat 

diketahui besaran tarif yang sesuai, 

kemauan dan kemampuan daya beli 

penumpang. Sedangkan untuk mengetahui 

kinerja suatu penyedia  jasa menggunakan 

metode  Importance-performance analysis 

(IPA) 

II. TINJAUAN  PUSTAKA 

Importance-performance analysis (IPA) 

 Metode ini digunakan untuk 

mengetahui berapa tingkat kepuasan 

pengguna jasa terhadap kinerja suatu jasa 

yang disediakan penyedia jasa. Data yang 

digunakan dalam metode ini yaitu persepsi 

masyarakat tentang kinerja suatu jasa serta 
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tingkat kepentingan dari indikator penilaian 

terhadap barang/jasa yang telah ditetapkan. 

Dalam metode ini digunakan dua buah 

variabel yaitu tingkat kepuasan pelanggan 

terhadap kinerja dari suatu jasa yang 

diwakilkan oleh huruf X dan tingkat 

kepentingan pelanggan yang diwakilkan 

oleh huruf Y. 

 

Rumus yang digunakan adalah : 

 𝑇𝑘𝑖 =  𝑋𝑖𝑌𝑖  𝑥 100%   (2-1)

  

Dengan 

Tki = tingkat kesesuaian responden 

Xi  = penilaian kerja 

Yi = penilaian kepentingan pelanggan 

 

 Selanjutnya sumbu mendatar (X) 

akan diisi oleh nilai tingkat pelaksanaan, 

sedangkan sumbu tegak (Y) akan diisi oleh 

nilai tingkat kepentingan. Dalam 

penyederhanaan rumus, maka untuk setiap 

faktor yang mempengaruhi kepuasan 

pelanggan dengan : 𝑥′ =  ∑𝑥𝑖𝑛                   𝑦′ =  ∑𝑦𝑖𝑛   (2-2) 

 

Dengan 

x’ = rata-rata tingkat pelaksanaan 

y’ = rata-rata tingkat kepentingan 

n = jumlah responden 

 Dalam diagram kartesius 

selanjutnya dibagi 4 kuadaran yang dibatasi 

oleh garis-garis yang berpotongan pada 

titik-titik (x”,y”), dimana x” adalah rata-

rata dari nilai rata-rata tingkat pelaksanaan 

dengan dibagi oleh seluruh faktor yang 

meempengaruhi kepuasan pelanggan. 

Rumus yang digunakan yaitu : 

 𝑥′′ =  ∑𝑥′𝑘                       𝑦′′ =  ∑𝑦′𝑘  (2-3) 

 

Dengan 

k = jumlah indikator 

  

 

 

 

 Diagram kartesius tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 2.1 Diagram kartesius analisis 

kepentingan dan kinerja 

Pengertian kuadran tersebut adalah : 

 

a. Kuadran 1 menunjukan atribut yang 

memiliki tingkat kepentingan yang 

sangat tinggi tetapi tingkat kinerja 

pelayanannya rendah. 

b. Kuadran 2 menunjukan atribut yang 

memiliki tingkat kebutuhan dan kinerja 

saat ini tinggi. 

c. Kuadran 3 memiliki tingkat kebutuhan 

yang kurang penting dan kinerja saat ini 

kurang memuaskan.  

d. Kuadran 4 menunjukan atribut yang 

memiliki tingkat kebutuhan yang kurang 

penting tetapi kinerja saat ini sangat 

baik. 

 

Biaya Operasional Kendaraan ( BOK ) 

 Biaya operasional kendaraan 

(BOK) adalah Biaya yang dikeluarkan 

Perusahaan Otobus terkait dengan 

pengoperasian satu kendaraan pada kondisi 

normal.Lembaga Penelitian ITB (1997) 

menmengemukakan bahwa rumus untuk 

menghitung Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) adalah sebagai berikut: 

BOK (Rp / hari) = BT / (12 x 25) + 

  BV x J  

   

BT (Rp / tahun) = UP + ADM + IN 

  + AS + BM 

   

BV (Rp / km) = (BBM + MP+ BN +     

 MN + DEP + TPR + 

 SC) / J 

OV (Rp / hari)   = 10% x BOK  

K (Rp / tahun)   = 10% x P 

y” 
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BOK TOTAL (Rp / hari)= BOK + K /    

 (l2x25) + OV + 

 TG  

Tarif (Rp / PnP) 

                    
BOK TOTAL (Rp / hari)Jpu(pnp / hari) + y x Jpp(pnp / hari)

  

dimana: 

BT = Biaya tetap (Rp / tahun) 

BV = Biaya variabel (Rp / km) 

UP  = Upah pengemudi dan kondektur 

  (Rp / tahun) 

ADM  = Biaya administrasi (Rp / tahun) 

IN  = Biaya angsuran kendaraan (Rp / 

 tahun) 

AS  = Biaya asuransi (Rp / tahun) 

BM  = Biaya bunga modal (Rp / tahun) 

BBM = Biaya bahan bakar (Rp / hari) 

MP = Biaya minyak pelumas (Rp / 

 hari) 

MN = Biaya pemeliharaan kendaraan 

 (Rp / hari) 

BN = Biaya pemakaian ban (Rp / hari) 

DEP = Depresiasi (Rp / hari) 

TPR = Biaya retribusi (Rp / hari) 

SC = Biaya penggantian suku cadang 

 (Rp / hari) 

OV = Biaya overhead (Rp / hari) 

K  = Keuntungan (Rp / tahun) 

TG = Biaya tidak terduga (Rp / hari) 

P  = Harga kendaraan baru (Rp) 

J  = Jarak yang ditempuh kendaraan 

 per hari 

   

Daya Beli Penumpang (Ability To Pay 

dan Willingness To Pay) 

 Ability To Pay (ATP) adalah 

kemampuan membayar pengguna jasa yang 

sesuai dengan pendapatan yang diterima. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi  ATP 

antara lain : 

 Besarnya pendapatan 

 Presentase biaya yang dikeluarkan 

untuk transportasi dari penghasilan 

 Presentase biaya untuk angkutan 

umum dari biaya transportasi 

 Intensitas perjalan 

 Willingness To Pay (WTP) adalah 

kemauan pengguna jasa untuk membayar 

suatu jasa. Untuk mengetahui hal tersebut 

digunakan persepssi pengguna jasa 

terhadap tarif dan jasa pelayanan jasa 

tersebut. Faktor yang mempengaruhi antara 

lain: 

 Persepsi pengguana terhadap 

kualitas pelayanan yang diberikan 

oleh pengusaha 

 Utilitas pengguna terhadap 

angkutan umum tersebut. 

 

III. METODE KAJIAN 
 

 

Gambar 3.1 Diagram alir kajian 

 

Keterangan untuk diagram alir dari 

metodologi kajian ini adalah:  

1. Mulai kajian.  

2. Melakukan studi penggunaan metode 

Importance-performance analysis (IPA), 

Biaya Operasional Kendaraan (BOK), 

Ability To  Pay (ATP), Willingness  To Pay 

(WTP).  

3. Menentukan rumusan masalah 

diantaranya apakah tarif yang berlaku saat 

ini telah sesuai dengan BOK,ATP dan 

WTP. Kinerja saat ini sudah memenuhi 

standar pelayanan yang ada, dengan metode 

IPA. 
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4. Survei pendahuluan untuk mengetahui 

bus ekonomi AC dan Eksekutif yang 

beroprasi dan ruas jalan yang dilalui bus 

ekonomi AC dan bus eksekutif. 

5. Melakukan pengumpulan data primer 

dan data sekunder. 

6. Analisis menggunakan IPA untuk 

mengetahui kinerja, sedangkan untuk 

mengetahui biaya operasional kenaraan 

menggunakan perhitungan BOK dan daya 

beli penumpang menggunakan ATP WTP. 

7. Setelah hasil diperoleh dilakukan 

pembahasan. 

8. Terakhir dilakukan kesimpulan. 

9. Selesai.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum  Objek Kajian 

 Kajian dilakukan diterminal arjosari 

pada bulan Juni 2015. Dari perhitungan 

sampel diperoleh 400 responden, 200 untuk 

penumpang ekonomi AC dan 200 untuk 

penumpang Eksekutif. Ada 3 lembar 

kuisioner yang diisi responden antara lain 

evaluasi kinerja, karakteristik perjalanan, 

dan karakteristik sosial-ekonomi.  

 

Hasil Analisis Importance-performance 

analysis (IPA) 

Metode ini menggunakan persepsi 

masyarakat tentang kinerja yang telah 

tersedia. Dimana indikator kinerja 

pelayanan yang dinilai antara lain:  

 

Tabel 4.1.indikator kualitas pelayanan  

 

 

 
Dari hasil analisis diperoleh atribut mana 

saja yang berada ditiap kuadran, untuk lebih 

jelasnya untuk bus ekonomi AC dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Table 4.2. Atribut Tiap Kuadran Bus  

Ekonomi 

 
 

 
Gambar 4.1. Diagram IPA Bus 

EkonomiAC 

 

Untuk bus ekonomi ada 5 atribut yang 

menjadi prioritas utama yang harus 

dilakukan peningkatan tingkat kinerjanya 
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dan memiliki tingkat kepentingan yang 

tinggi diantaranya: asuransi kecelakaan, rak 

bagasi, bagasi bawah, kaca film, kelistrikan 

untuk audio visual. Dan untuk kuadran II, 

III dan IV dapat dilihat pada gambar diatas. 

Dan selanjutnya untuk bus eksekutif dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Table 4.3. Atribut Tiap Kuadran Bus 

Eksekutif 

 
 

 
Gambar 4.2. Diagram IPA Bus Eksekutif 

 

 Untuk bus eksekutif atribut yang 

memiliki tingkat kinerja yang rendah tetapi 

tingkat kepentingannya tinggi dan menjadi 

prioritas utama diantarnya: pegangan 

tangan (hand grip), kelistrikan memenuhi 

SNI, rak bagasi, bagasi bawah, kaca film, 

kelistrikan untuk audio visual.  

 

 Hasil Analisis Biaya Operasional 

Kendaraan ( BOK ) 

 Untuk mengetahui berapa biaya 

yang dikeluarkan PO untuk satu unit 

kendaraan dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4. Perhitungan BOK 

 
 Dari tabel diatas diperoleh biaya 

operasional kendaraan (BOK) yang 

digunakan operator dalam 1x perjalanan 

(85 km) untuk bus ekonomi AC sebesar 

Rp.12.679,56 dan untuk bus eksekutif 

sebesar Rp. 23.099,23.-. Tarif yang 

ditetapkan pada saat ini untuk bus ekonomi 

AC sebesar Rp. 15.000.- maka keuntungan 

operator sebesar 15,47% atau sebesar Rp. 

2.320,44 per penumpang. Sedangkan untuk 

tarif bus eksekutif sebesar Rp. 25.000.- 

maka keuntungan operator sebesar 7,6% 

atau sebesar Rp.1.900,77 per penumpang. 

Hasil Analisis Daya Beli Penumpang 

(Ability To Pay dan Willingness To Pay) 

Ability To Pay (ATP) 

 Untuk mengetahui kemampuan 

penumpang untuk membayar sesuai dengan 

pendapatannya. Dari hasil analisis yang 

telah dilakukan untuk bus ekonomi AC, 

diperoleh prosentase ATP terbesar adalah 

46,5% yaitu dengan nilai sebesar Rp. 

2.500,00 dan prosentase ATP terkecil 

adalah 3,5% yaitu dengan tarif sebesar Rp. 

12.500,00. Untuk lebih jelasnya hasil 

pengolahan data dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

 

Tabel 4.5. ATP Bus Ekonomi Trayek 

Malang-Surabaya 
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Selanjutnya hasil tersebut dimasukkan di 

dalam diagram kartesius seperti pada 

gambar berikut:  

 

Gambar 4.3 ATP (Ability To Pay) Bus 

Ekonomi AC 

Selanjutnya pendapatan responden 

dikelompokkan ke dalam kelas interval 

untuk memudahkan analisis perhitungan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

 

Tabel 4.6. Pengelompokan Pendapatan 

dan Nilai ATP Rata-rata Bus Ekonomi 

AC 

 
Untuk mengetahui hubungan antara 

pendapatan dan ATP lebih jelasnya dapat 

dilihat pada grafik berikut ini : 

 

Gambar 4.4 Hubungan Pendapatan dan ATP 

Bus Ekonomi AC 

 

 Setelah dilakukan analisis regresi 

linear, diperoleh persamaan regresi Y = 

0,0011X – 1082,7 dengan nilai R2 = 

0,6852. Nilai R2 (Koefisien Determinasi) 

merupakan nilai yang menunjukkan 

kecocokan model dari persamaan regresi. 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai ATP 

dari hasil regresi dimasukkan nilai X 

sebesar Rp. 4.796.323,00 yang merupakan 

nilai rata-rata pendapatan per bulan 

keluarga. Sehingga didapatkan hasil Y atau 

ATP regresi sebesar Rp. 4.193,00.  

 Selanjutnya untuk perhitungan ATP 

Bus Eksekutif, dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, diperoleh prosentase ATP 

terbesar adalah 33% yaitu dengan nilai 

sebesar kurang dari Rp. 5.000,00 dan 

prosentase ATP terkecil adalah 2% yaitu 

dengan tarif sebesar Rp. 35.000,00. Untuk 

lebih jelasnya hasil pengolahan data dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.7. ATP Bus Eksekutif Trayek 

Malang-Surabaya 

 
Selanjutnya hasil tersebut dimasukkan di 

dalam diagram kartesius seperti pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4.5 ATP (Ability To Pay) Bus 

Eksekutif 
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Dibawah ini merupakan tabel hubungan 

pendapatan dan ATP bus eksekutif : 

 

Tabel 4.8. Pengelompokan Pendapatan 

dan Nilai ATP Rata-rata Bus Eksekutif 

 
 

Untuk mengetahui hubungan antara 

pendapatan dan ATP lebih jelasnya dapat 

dilihat pada grafik berikut ini : 

 

 

Gambar 4.6 Hubungan Pendapatan dan 

ATP Bus Eksekutif 

 

Setelah dilakukan analisis regresi linear, 

diperoleh persamaan regresi Y = 0,0029X – 

4034,4 dengan nilai R² = 0,7773. Nilai R² 

(Koefisien Determinasi) merupakan nilai 

yang menunjukkan kecocokan model dari 

persamaan regresi. Selanjutnya untuk 

mengetahui nilai ATP dari hasil regresi 

dimasukkan nilai X sebesar Rp. 

5.217.982,00 yang merupakan nilai rata-

rata pendapatan per bulan keluarga. Dari 

rumus regresi diperoleh ATP sebesar Rp. 

11.098,00. 

Willingness To Pay (WTP) 

 

Tabel 4.9. WTP Bus Ekonomi AC 

Trayek Malang-Surabaya 

 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

frekuensi terbesar sebanyak 82 (41%) 

dengan tarif yang bersedia dibayarkan 

sebesar Rp. 12.500,00. Dan frekuensi 

terkecil sebanyak 3 (2%) dengan tarif 

sebesar Rp. 25.000,00. Selanjutnya dari 

data yang diperoleh diatas kemudian 

dimasukkan kedalam diagram kartesius 

seperti yang terlihat pada gambar berikut 

ini: 

 

 
Gambar 4.7 WTP (Willingness To Pay) 

Bus Ekonomi AC 

 

Selanjutnya untuk mengetahui 

hubungan antara nilai WTP dan pendapatan 

dikelompokkan dalam tabel berikut ini : 

 

 

Tabel 4.10. Pengelompokan Pendapatan 

dan Nilai WTP Rata-rata Bus Ekonomi 

AC 

 
Hubungan pendapatan dan WTP,  untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 

berikut : 

 

 
Gambar 4.8 Hubungan antara Pendapatan 

dengan WTP Bus Ekonomi AC 
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Setelah dilakukan analisis regresi 

linear, diperoleh persamaan regresi 

Y=0,0003x  + 11182 dengan nilai R2 = 

0,8917. Selanjutnya untuk mengetahui nilai 

WTP dari hasil regresi dimasukkan nilai X 

sebesar Rp. 599,00 yang merupakan nilai 

rata-rata pendapatan per bulan. Sehingga 

didapatkan hasil Y atau WTP regresi untuk 

bus ekonomi AC sebesar Rp. 13.273,00. 

Nilai tersebut berada dibawah tarif yang 

berlaku saat ini, hal ini menunjukkan bahwa 

kemauan penumpang berada dibawah tarif 

yang berlaku. 

Untuk mengetahui WTP tarif bus eksekutif 

dapat dilihat dari tabel dan grafik dibawah 

ini: 

 

Tabel 4.11. WTP Bus Eksekutif Trayek 

Malang-Surabaya 

 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa 

frekuensi terbesar sebanyak 79 (39,5%) 

dengan tarif yang bersedia dibayarkan 

sebesar Rp. 25.000,00. Dan frekuensi 

terkecil sebanyak 29 (14,5%) dengan tarif 

sebesar Rp. 15.000,00. Selanjutnya dari 

data yang diperoleh diatas kemudian 

dimasukkan kedalam diagram kartesius 

seperti yang terlihat pada gambar berikut 

ini: 

 

 

Gambar 4.9 WTP (Willingness To Pay) 

Tarif Bus Eksekutif 

 

Selanjutnya pendapatan responden 

dikelompokkan ke dalam kelas interval 

untuk memudahkan analisis perhitungan. 

Dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.12.  Pengelompokan Pendapatan 

dan Nilai WTP Rata-rata Bus Eksekutif 

 
Dari tabel diatas nilai tengah diplotkan ke 

dalam grafik dibawah ini : 

 

 
Gambar 4.10 Hubungan antara 

Pendapatan dengan WTP Bus 

Eksekutif 

 

 Sama halnya dengan bus ekonomi, 

setelah dilakukan analisis regresi linear, 

diperoleh persamaan regresi Y = 0,001x + 

11766 dengan nilai R2 = 0,8463. 

Selanjutnya untuk mengetahui nilai WTP 

dari hasil regresi dimasukkan nilai X 

sebesar Rp. 875,00 yang merupakan nilai 

rata-rata pendapatan per bulan keluarga. 

Sehingga didapatkan hasil Y atau WTP 

regresi untuk bus ekonomi AC sebesar Rp. 

19.330,00. 

 

Hubungan Tarif Berdasarkan ATP dan 

WTP 

Berdasarkan dari analisa ATP dan 

WTP yang telah dilakukan pada bus 

ekonomi AC, dapat diketahui bahwa nilai 

kemampuan membayar sebesar Rp. 

4.193,00 dan kemauan membayar sebesar 

Rp 13.273,00 hasil ini menyatakan bahwa  

kemampuan membayar responden lebih 

besar dari kemauan membayar, hal ini 

dikarenakan bahwa responden memiliki 

penghasilan yang tinggi tetapi utilitas 

terhadap bus ekonomiAC rendah. 

Selanjutnya untuk menentukan tarif 
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berdasarkan ATP dan WTP dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 4.11 Penetuan Tarif Berdasarkan 

ATP dan WTP Bus Ekonomi 

AC 

 

Perpotongan kedua kurva tersebut 

jika ditarik garis lurus searah sumbu Y dan 

akan diperoleh nilai tarif berdasarkan ATP 

dan WTP yaitu sebesar Rp 13.500,00. Nilai 

tarif yang didapatkan berdasarkan nilai 

ATP dan WTP ini lebih rendah dari tarif 

yang berlaku saat ini yaitu sebesar Rp 

15.000.Sedangkan dari analisa ATP dan 

WTP yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahawa nilai kemampuan membayar bus 

eksekutif rute Malang – Surabaya sebesar 

Rp. 11.098,00 dan kemauan membayar 

sebesar Rp 19.330,00 hasil ini menyatakan 

bahwa nilai kemampuan membayar 

responden lebih kecil dari kemauan 

membayar, hal ini dikarenakan bahwa 

responden memiliki penghasilan yang 

rendah tetapi utilitas terhadap bus eksekutif 

relatif tinggi Selanjutnya untuk 

menentukan tarif berdasarkan ATP dan 

WTP dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 4.12 Penetuan Tarif 

Berdasarkan ATP dan WTP Bus Eksekutif 

 

Dari gambar diatas dapat dilihat 

kurva ATP dan WTP saling berpotongan. 

Perpotongan kedua kurva tersebut jika 

ditarik garis lurus searah sumbu Y dan akan 

diperoleh nilai tarif berdasarkan ATP dan 

WTP yaitu sebesar Rp 16.500,00. Nilai tarif 

yang didapatkan berdasarkan nilai ATP dan 

WTP ini lebih rendah dari tarif rata-rata 

yang berlaku saat ini yaitu sebesar Rp 

25.000. 

Setelah ATP, WTP, BOK, dan tarif 

didapatkan selanjutnya dilakukan analisis 

perbandingan. Perbandingan tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 4.13 Prosentase ATP, WTP, 

BOK dan Tarif Bus Ekonomi AC 

 

 
Gambar 4.14 Prosentase ATP, WTP, 

BOK dan Tarif Bus Eksekutif 

 

V. PENUTUP 

KESIMPULAN 

Dari hasil kajian yang dilakukan dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Tarif berdasarkan BOK untuk bus 

ekonomi sebesar Rp. 12.679,56 lebih 

rendah dari tarif yang berlaku saat ini 

sebesar Rp. 15.000,00. Begitu juga BOK 

untuk bus eksekutif sebesar Rp. 

23.099,23 lebih rendah dari tarif yang 

berlaku saat ini sebesar Rp. 25.000,00. 

2. Tarif berdasarkan ATP untuk bus 

ekonomi sebesar Rp. 4.193,00, nilai jauh 

ini lebih rendah dari tarif yang berlaku. 
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Begitu juga ATP untuk bus eksekutif 

yaitu sebesar Rp. 11.098,00, nilai ini 

lebih rendah dari tarif yang berlaku.Tarif 

berdasarkan WTP untuk bus ekonomi 

diperoleh sebesar Rp. 13.273,00, nilai 

ini berada dibawah tarif yang berlaku 

saat ini. Begitu juga WTP untuk bus 

eksekutif yaitu sebesar Rp. 19.330,00, 

nilai ini juga berada dibawah tarif yang 

berlaku saat ini. 

3. Standar pelayanan yang tersedia saat ini 

belum memenuhi standar pelayanan 

minimal angkutan orang dengan 

kendaraan bermotor umum dalam 

trayek. Dari hasil metode Importance-

Performance Analysis menunjukkan 

bahwa terdapat 5 atribut untuk bus 

ekonomi AC dan 6 atribut untuk bus 

eksekutif yang pelayanannya dianggap 

penting namun kinerjannya masih 

kurang memuaskan.  

 

SARAN 

Dari hasil analisa  pembahasan diambil 

beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya dalam 

pembagian kuisioner sebaiknya lebih 

selektif saat pemilihan responden supaya 

data yang diperoleh lebih merata, 

sehingga bisa mengetahui kemampuan 

penumpang dalam berbagai 

karakteristik. 

2. Untuk perusahaan otobus (penyedia 

jasa)dalam penentuan tarif bus 

sebaiknya tidak hanya menggunakan 

analisis Biaya Operasional Kendaraan 

(BOK) tetapi juga harus mengetahui 

kemampuan (ATP) dan kemauan (WTP) 

penumpang (pengguna jasa) supaya tarif 

yang ditetapkan tidak memberatkan 

kedua belah pihak. Selain itu perusahaan 

otobus juga harus melakukan evaluasi 

pelayanan kinerja dengan menggunakan 

analisis Importance Performence 

Analysis (IPA) supaya pengguna jasa 

merasa nyaman menggunakan angkutan 

bus tersebut. 

3. Dengan perkembangan teknologi untuk 

melakukan survei dapat memanfaatkan 

internet dengan membuat link yang 

berisi kuisioner dan dapat diisi oleh 

responden dimana saja dan kapan saja, 

sehingga mempermudah surveyor mau 

responden dalam menggisi kuisioner. 

Namun, kekurangan metode ini apabila 

responden kurang memahami maksud 

pertayaan pada kuisioner maka jawaban 

responden tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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